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PERTEMUAN 1

PENGANTAR MATEMATIKA EKONOMI DAN BISNIS

A.	 Matematika Ekonomi dan Matematika Murni

1.	 Matematika Ekonomi

Matematika ekonomi adalah penerapan metode matematika 
untuk mewakili teori dan menganalisis masalah-masalah di bidang 
ekonomi. Metode yang diterapkan mengacu pada metode di luar 
geometri sederhana, seperti diferensial dan integral kalkulus, 
perbedaan dan persamaan diferensial, matriks aljabar, matematika, 
pemrograman, dan metode komputasi lainnya.

2.	 Matematika Murni

Matematika murni adalah matematika yang sepenuhnya 
berfokus pada hubungan klausal sebab dan akibat, alasan, dan tidak 
mengkaji aplikasinya pada ilmu tertentu.

B.	 Unsur Model Matematika

1.	 Unsur Model Matematika

C=10+3Q C=a+bQ

Berdasarkan contoh di atas, model matematika terdiri atas 
beberapa unsur, seperti:

a.	 Simbol, yaitu huruf atau tanda yang digunakan untuk 
menyatakan satuan matematika. Pada contoh di atas, C menjadi 
simbol untuk variabel cost atau biaya, sedangkan Q menjadi 
simbol untuk variabel quantity atau jumlah barang.

b.	 Variabel, yaitu huruf yang menyatakan sesuatu yang besarannya 
dapat berubah. Dalam contoh di atas, C dan Q merupakan 
variabel yang nilainya dapat berubah-ubah.

c.	 Konstanta, yaitu angka yang menyatakan sesuatu yang 
besarannya tidak dapat berubah. Pada contoh di atas, angka 
10 menjadi konstanta yang menunjukkan besarnya biaya 

https://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu_ekonomi
https://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu_ekonomi
https://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu_ekonomi
https://id.wikipedia.org/wiki/Matematika_terapan
https://id.wikipedia.org/wiki/Matematika_terapan
https://id.wikipedia.org/wiki/Matematika_terapan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kalkulus
https://id.wikipedia.org/wiki/Persamaan_diferensial
https://id.wikipedia.org/wiki/Persamaan_diferensial
https://id.wikipedia.org/wiki/Persamaan_diferensial
https://id.wikipedia.org/wiki/Matriks_(matematika)
https://id.wikipedia.org/wiki/Matriks_(matematika)
https://id.wikipedia.org/wiki/Matriks_(matematika)
https://id.wikipedia.org/wiki/Optimisasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Optimisasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Optimisasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Matematika
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(cost) tetap yang dikeluarkan, berapapun jumlah barang yang 
diproduksi (quantity).

d.	 Koefisien, yaitu konstanta yang melekat pada variabel. Pada 
contoh di atas, angka 3 menjadi koefisien menunjukkan besarnya 
perubahan biaya (cost) ketika jumlah barang (quantity) berubah 
satu satuan.

e.	 Parameter, yaitu konstanta yang berupa variabel. Pada contoh 
di atas, apabila konstanta dan koefisien belum diketahui 
nilainya, maka dalam model matematika dituliskan dengan 
simbol a dan b sebagai pengganti nilai konstanta dan koefisien.

2.	 Sistem Bilangan

Salah satu unsur model matematika adalah konstanta dan 
koefisien yang memiliki nilai. Nilai dalam model matematika 
merupakan berupa angka-angka yang terdapat pada sistem bilangan. 
Pada umumnya bilangan yang kita kenal adalah bilangan asli (riil), 
yaitu bilangan yang digunakan untuk membilang secara berurutan, 
seperti 1, 2, 3, dan seterusnya. Bilangan asli dibagi atas:

a.	 Bilangan Rasional, yaitu sekumpulan bilangan yang nilainya 
dapat dituliskan. Bilangan rasional dibagi lagi terdiri atas 
bilangan bulat dan bilangan pecahan.
1)	 Bilangan bulat mencakup semua bilangan bulat positif, negatif, 

dan nol. Bilangan bulat menggambarkan perbandingan 
bilangan bulat itu sendiri (n) dengan bilangan bulat 1. Contoh 
bilangan bulat positif yaitu 1, 2, dan 3; sedangkan contoh 
bilangan bulat negatif adalah -1, -2, dan -3.

2)	 Bilangan pecahan merupakan bilangan yang terletak di 
antara bilangan bulat, baik positif maupun negatif. Bilangan 
pecahan menggambarkan perbandingan antara dua bilangan 
bulat. Contoh bilangan pecahan adalah  ; dan seterusnya.

b.	 Bilangan Irasional, yaitu sekumpulan bilangan yang nilainya 
tidak dapat dituliskan, seperti bilangan desimal yang memiliki 
bilangan di kanan titik desimal akan terus berulang

C.	 Fungsi dan Kegunaan Matematika Ekonomi

1.	 Fungsi Matematika Ekonomi

Beberapa fungsi matematika dalam ilmu ekonomi dan bisnis 
antara lain:
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a.	 Fungsi matematika ekonomi memberikan pemahaman tentang 
matematika sebagai alat bantu menganalisis model-model 
ekonomi

b.	 Fungsi matematika ekonomi sebagai rencana bisnis dan 
pembangunan untuk skala menengah dan skala kecil

c.	 Fungsi matematika ekonomi mengelola dan menilai rencana 
bisnis dengan tepat

d.	 Fungsi matematika ekonomi menyusun alternatif sasaran 
sehingga memudahkan dalam perhitungannya

2.	 Kegunaan Matematika Ekonomi

a.	 Kegunaan matematika ekonomi memberikan pengetahuan, 
wawasan dan kemampuan dalam memanfaatkan teori atau 
konsep matematika dalam analisis ekonomi, terutama dalam 
masalah maksimisasi, minimisasi dan optimasi

b.	 Kegunaan matematika ekonomi sebagai penerapan dalam 
analisis ekonomi

c.	 Kegunaan matematika ekonomi dapat menggunakan 
pemahaman fungsi untuk menyelesaikan persoalan dalam 
bisnis dan ekonomi

d.	 Kegunaan matematika ekonomi memudahkan dalam 
menghitung indikator dan prediksi ekonomi

D.	 Tujuan Matematika Ekonomi

1.	 Mencirikan dan menggambarkan bentuk fungsi permintaan 
dan penawaran dari suatu barang/jasa dan menentukan titik 
keseimbangan pasar yang terjadi

2.	 Menghitung besarnya pajak yang ditetapkan terhadap suatu 
barang/jasa

3.	 Menuliskan dan menggambarkan grafik dari fungsi permintaan/
penawaran serta titik keseimbangan pasar yang baru akibat 
kena pajak

4.	 Menghitung besarnya subsidi yang ditetapkan terhadap suatu 
barang/jasa

5.	 Menuliskan dan menggambarkan grafik dari fungsi permintaan/
penawaran serta titik keseimbangan pasar yang baru akibat 
adanya subsidi

6.	 Menghitung besarnya utilitas (kepuasan, kegunaan) yang 
diperoleh seseorang dari mengkonsumsi suatu barang/jasa
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E.	 Perbedaan Teori Ekonomi, Matematika Ekonomi, 
Ekonometrika dan Statistik Ekonomi

1.	 Teori Ekonomi biasa dinyatakan dalam bentuk kualitatif. 
Misalnya jika harga suatu barang naik (turun) maka jumlah 
yang diminta atas barang tersebut akan berkurang (bertambah) 
dengan asumsi variabel-variabel lain konstan.

2.	 Matematika Ekonomi adalah penerapan metode matematika 
untuk mewakili teori dan menganalisis masalah-masalah di 
bidang ekonomi. 

3.	 Statistik Ekonomi merupakan pemrosesan lebih lanjut data-
data ekonomi untuk disajikan dalam bentuk tabel, grafik, nilai 
rata-rata, nilai parameter.

4.	 Ekonometrika adalah ilmu ekonomi dan matematika ekonomi 
yang membahas fenomena ekonomi yang bersifat kualitatif dalam 
bentuk angka. Analisis di dalam ekenometrika menggabungkan 
antara teori ekonomi, matematika, dan statistika ke dalam 
satu sistem analisis yang lengkap. Ekonometrika umumnya 
menganalisis fenomena ekonomi dengan statistika inferensi 
sehingga pengujian empiris dapat dilakukan terhadap teori 
ekonomi yang telah dianalisis.

https://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu_ekonomi
https://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu_ekonomi
https://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu_ekonomi
https://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu_ekonomi
https://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu_ekonomi
https://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu_ekonomi
https://id.wikipedia.org/wiki/Matematika_ekonomi
https://id.wikipedia.org/wiki/Matematika_ekonomi
https://id.wikipedia.org/wiki/Matematika_ekonomi
https://id.wikipedia.org/wiki/Fenomena
https://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi
https://id.wikipedia.org/wiki/Digit
https://id.wikipedia.org/wiki/Teori
https://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi
https://id.wikipedia.org/wiki/Matematika
https://id.wikipedia.org/wiki/Statistika
https://id.wikipedia.org/wiki/Analisis
https://id.wikipedia.org/wiki/Statistika_inferensi
https://id.wikipedia.org/wiki/Statistika_inferensi
https://id.wikipedia.org/wiki/Statistika_inferensi
https://id.wikipedia.org/wiki/Bukti_empiris
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PERTEMUAN 2

HIMPUNAN DAN FUNGSI

A.	 Himpunan

Himpunan adalah sekumpulan objek atau bilangan yang 
memiliki syarat atau atau definisi tertentu. Objek atau bilangan yang 
termasuk dalam himpunan tersebut disebut dengan anggota atau 
elemen himpunan. Himpunan biasa dituliskan dengan simbol sebagai 
berikut.

𝑆 = {1, 2, 3, 4, 5} atau 𝑥∈𝑆 dimana 𝑆 = {𝑥|𝑥 𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓<6}

Berdasarkan contoh di atas, dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut:

1.	 Himpunan “S” memiliki anggota bilangan bulat positif yang 
nilainya kurang dari 6

2.	 Anggota atau elemen himpunan “S” adalah 1, 2, 3, 4, dan 5.

1.	 Operasi Himpunan

a.	 Gabungan
Jika A = {3, 5, 7} dan B = {2, 3, 4, 8}, maka gabungan himpunan A 
dan B dinyatakan sebagai berikut:

A∪B = {2, 3, 4, 5, 7, 8} atau A∪B={x│x∈A atau x∈B}
Artinya, anggota gabungan himpunan A dan B terdiri atas 
anggota-anggota himpunan A ataupun himpunan B.

b.	 Irisan
Jika  dan , maka irisan himpunan A dan B dinyatakan sebagai berikut:

A∩B = {3} atau A∩B = {x│x∈A dan x∈B}
Artinya, anggota irisan himpunan A dan B terdiri anggota 
himpunan A yang juga menjadi anggota himpunan B.

c.	 Selisih
Jika  dan , maka irisan himpunan A dan B dinyatakan sebagai 
berikut:
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A-B = {5, 7} dan B-A = {2, 4, 8}
Artinya:
1)	 A – B menunjukkan anggota himpunan A yang hanya 

menjadi anggota A, dan tidak menjadi anggota B.
2)	 B – A menunjukkan anggota himpunan B yang hanya 

menjadi anggota B, dan tidak menjadi anggota A

B.	 Relasi

Relasi merupakan syarat yang ditentukan untuk menghubungkan 
dua himpunan bilangan. Sebagai contoh jika A = {1,2,3} dan B = 
{1,2,3,4,5,6,7,8,9}, kemudian ditentukan syarat yang menghubungkan 
himpunan A sebagai domain (daerah asal/wilayah) dan B sebagai 
range (daerah hasil/jangkauan), antara lain:

1.	 A akar kuadrat dari B, maka relasi himpunan A ke B dapat 
digambarkan seperti gambar berikut:

2.	 A dua kurangnya dari B, maka relasi himpunan A ke B dapat 
digambarkan seperti gambar berikut:

3.	 A faktor dari B, maka relasi himpunan A ke B dapat digambarkan 
seperti gambar berikut:
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4.	 A akar pangkat tiga dari B, maka relasi himpunan A ke B dapat 
digambarkan seperti gambar berikut:

Himpunan A memiliki relasi dengan himpunan B dengan 
berbagai syarat yang ditentukan. Berdasarkan contoh di atas, relasi a 
dan b merupakan fungsi, sedangkan relasi d dan c bukan merupakan 
fungsi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa syarat suatu relasi dapat 
menjadi fungsi antara lain:

1.	 Setiap anggota A harus dipasangkan dengan anggota B
2.	 Belum tentu semua anggota B akan dipasangkan dengan 

anggota A
3.	 Satu anggota A hanya boleh satu kali dipasangkan dengan 

anggota B

C.	 Fungsi

1.	 Relasi dan Fungsi

Fungsi menyatakan hubungan formal diantara dua himpunan. 
Daerah asal/wilayah (domain) sering disimbolkan dengan variabel 
X, sedangkan daerah hasil/jangkauan (range) sering disimbolkan 
dengan variabel Y. Fungsi dapat dinyatakan dalam berbagai bentuk, 
antara lain:
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a.	 Tabel 
Pada contoh sebelumnya, relasi himpunan A dan B dengan 
syarat A akar kuadrat dari B dapat digambarkan dengan tabel 
berikut:

A (domain – X) 1 2 3

B (range – Y) 1 4 9

b.	 Diagram Panah (seperti pada contoh sebelumnya di atas)
c.	 Himpunan pasangan berurut

Pada contoh sebelumnya, relasi himpunan A dan B dengan 
syarat A akar kuadrat dari B dapat dinyatakan dengan 
himpunan pasangan berurut, menjadi {1,1};{2,4};{3,9}.

d.	 Kalimat rumusan fungsi
Pada contoh sebelumnya, relasi himpunan A dan B dengan 
syarat A akar kuadrat dari B dapat dinyatakan dalam kalimat 
fungsi Y = f(x) = x2.

e.	 Grafik
Pada bagian selanjutnya akan dipelajari menyatakan hubungan 
dua himpunan menggunakan kalimat rumusan fungsi yang 
kemudian digambarkan pada grafik.

2.	 Fungsi

Fungsi adalah gambaran hubungan matematis/sebab-akibat 
dua himpunan. Fungsi terdiri dari dua himpunan atau dua variabel, 
variabel bebas yang menggambarkan nilai-nilai di daerah wilayah 
(domain) atau nilai X, dan variabel terikat yang menggambarkan 
nilai-nilai di daerah jangkauan (range) atau nilai Y. Sehingga, 
fungsi biasa dinyatakan dalam bentuk Y = f(x), yang berarti fungsi f 
menjelaskan hubungan X dan Y atau f: X Y. Contoh lainnya apabila 
terdapat dua variabel Y dan Z yang merupakan fungsi dari variabel X, 
maka untuk membedakan kedua fungsi tersebut adalah Y = f(x) dan 
Z = g(x).

Beberapa jenis fungsi antara lain fungsi polinomial atau fungsi 
aljabar yang terdiri atas fungsi linier, fungsi kuadrat, fungsi kubik, 
fungsi logaritma, dan fungsi eksponen. Fungsi polinomial memiliki 
bentuk umum:
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Y	= variabel bebas (domain)
X	= variabel terikat (range)
a	= konstanta
m = jumlah variabel
n	= jumlah pangkat variabel

Sehingga, secara umum fungsi dengan satu variabel bebas akan 
memiliki bentuk umum:

Sedangkan, fungsi dengan dua variabel bebas akan memiliki 
bentuk umum:

3.	 Fungsi dan Persamaan

a.	 Fungsi menggambarkan hubungan matematis/sebab-akibat 
antara variabel X dan Y. Fungsi memiliki bentuk umum 
Y=a+bX.

b.	 Persamaan merupakan bentuk pemecahan nilai X dan Y. 
Persamaan memiliki bentuk aX+bY+c=0.

Persamaan dibagi menjadi 3 macam, yaitu:
a.	 Persamaan definisi, yaitu persamaan yang membentuk identitas 

dari dua pernyataan memiliki arti yang sama persis. Contohnya 
persamaan π ≡ R-C.

b.	 Persamaan perilaku, yaitu persamaan yang menggambarkan 
suatu variabel sebagai tanggapan perubahan variabel lainnya. 
Contohnya persamaan C = 10+3Q.

c.	 Persamaan keseimbangan, yaitu persamaan yang menyatakan 
keseimbangan sebagai syarat yang harus dipernuhi. Contohnya 
persamaan MC = MR.

D.	 Fungsi Linier

Fungsi linier adalah fungsi polinomial atau fungsi aljabar 
dengan variabel berpangkat 1. 
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1.	 Konsep Umum

Garis yang terbentuk pada gambar di atas merupakan jarak 
antara 2 titik yang ada. Oleh karena itu, panjang garis dapat dihitung 
sebagai jarak 2 titik yang sejajar dengan rumus sebagai berikut:

a.	 X
PQ 

= |X
1
-X

2
 |

X
PQ 

= |3-(-6)| = 9

b.	 Y
QR 

= |Y
1
-Y

2
 |

Y
QR 

= |5-(-4)| = 9

Kemudian, panjang garis PR atau jarak titik P dan R dapat 
dihitung sebagai jarak 2 titik yang tidak sejajar, dengan rumus:

Sedangkan, kemiringan garis PR yang membentuk sudut m 
dapat dihitung seperti penjelasan berikut:

2.	 Bentuk umum

Berdasarkan konsep umum garis lurus yang telah dijelaskan pada 
bagian sebelumnya, maka didapatkan bentuk umum fungsi linier:
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Dimana:
a

1
 = konstanta/nilai kemiringan (m)

a
0
 = koefisien/titik potong pada sumbu Y

atau bentuk umum persamaan linier:

Dimana nilai kemiringan, 

Contoh: Y = 5+3X
a.	 Nilai titik potong pada sumbu Y, ketika X = 0

Maka Y = a
0 
atau Y = 5 

Titik potong sumbu Y (0,5)

b.	 Nilai titik potong pada sumbu X, ketika Y = 0

Maka 0 = 5+3X  

Titik potong sumbu X (-5/3,0)

c.	 Kemiringan garis (m) = a
1
 = 3

3.	 Menentukan persamaan garis

a.	 Metode dua titik

Contoh soal:
Buatlah persamaan garis yang melalui titik (3,2) dan (4,6), serta 
gambarkan grafiknya
X

1
 =3, X

2
 = 4

Y
1
 = 2, Y

2
 = 6

Persamaan
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Grafik
Mencari titik potong dari persamaan Y = 4X-10

1.	 Titik potong sumbu Y:
Jika X = 0, maka Y = -10, jadi titik potong (0, -10)

2.	 Titik potong sumbu X:
Jika Y = 0, maka X = 5/2 atau 2.5, jadi titik potong (2.5, 0)

b.	 Metode satu titik dan satu kemiringan

Contoh soal:
Buatlah persamaan garis yang melalui titik (6,4) dengan 

kemiringan -2/3, serta gambarkan grafiknya

X
1
= 6, Y

1
= 4, m = -2/3
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Persamaan

Grafik
Mencari titik potong dari persamaan Y=-2⁄3 X+8

1.	 Titik potong sumbu Y:
Jika X = 0, maka Y = 8, jadi titik potong (0,8)

2.	 Titik potong sumbu X:
Jika Y = 0, maka X = 12, jadi titik potong (12, 0)

Latihan

1.	 Buatlah persamaan garis yang melalui titik A (-5,2) dan B (5,6), 
serta gambarkan grafiknya

2.	 Buatlah persamaan garis yang melalui titik A (-6,-4) dan B (10,8), 
serta gambarkan grafiknya

E.	 Persamaan Linier 

1.	 Konsep Umum

Hubungan antara 2 garis linier dapat berupa garis yang saling 
berpotongan, sejajar, berhimpit, atau berpotongan tegak lurus. 
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Dua garis linier yang bertemu memiliki beberapa karakteristik 
berikut:

a.	 Dua garis yang berpotongan akan bertemu pada satu titik 
potong (x, y)

b.	 Dua garis yang berpotongan tegak lurus akan memiliki 

kemiringan, 

c.	 Dua garis yang sejajar akan memiliki kemiringan, 

d.	 Dua garis yang berhimpit akan memiliki nilai konstanta dan 

koefisien yang sama, 

Sumber: Kalangi, Josep Bintang (2018) Matematika Ekonomi dan Bisnis, Edisi 
Keempat Jilid 1

2.	 Menentukan titik potong dua garis – Metode eliminasi

Contoh soal:
Garis pertama memiliki persamaan 
Garis kedua memiliki persamaan 
Carilah titik potong kedua garis.
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